
ANALISIS CURCUMIN COTTON BUDS (C2B) SEBAGAI 

INDIKATOR BORAKS UNTUK LITERASI SAINS BERUPA 

INFOGRAFIS 

SKRIPSI 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan mencapai derajat S-1 

 

Disusun oleh: 

SENDIKA HARRISTA 

19104060032 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA  

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

YOGYAKARTA 

2023



i 
 

HALAMAN PENGESAHAN 

  



ii 
 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

  



iii 
 

SURAT PERSETUJUAN TUGAS AKHIR/SKRIPSI 

  



iv 
 

ABSTRAK 

Meskipun berbahaya bagi kesehatan tubuh, boraks masih banyak digunakan secara ilegal 

dalam pengolahan makanan untuk mengawetkan dan memperbaiki penampilan produk 

makanan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeteksi boraks sedini mungkin untuk 

menghindari bahaya terpapar boraks dengan mengembangkan instrumen kolorimeter 

sederhana berupa curcumin cotton buds (C2B) serta menjadikannya sebagai infografis 

sebagai upaya meningkatkan literasi sains terkhusus bagi siswa di Indonesia. Metode 

penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dimana instrumen kolorimeter 

sederhana akan dikembangkan berdasarkan eksperimen, kemudian hasil penelitian akan 

dianalisis kaitannya dengan kompetensi dasar pada materi Kimia SMA kurikulum 2013 

revisi 2018 dan level literasi sains berdasarkan PISA untuk dijadikan literasi sains berupa 

infografis. Sistem kolorimeter sederhana dibuat dari kardus yang dilengkapi dengan 

lampu LT-340REC sebagai sumber cahaya dan smartphone sebagai detector dan 

recorder, sedangkan C2B dibuat dengan merendam cotton buds ke dalam ekstrak 

curcumin dari kunyit. Studi pendahuluan terhadap sistem kolorimeter menyatakan bahwa 

sistem kolorimeter telah memenuhi syarat analisis dengan kesalahan acak rendah yang 

dinyatakan dengan nilai relative response sebesar 0,58-1,16%. Uji presisi indikator C2B 

dilakukan dengan uji kedapatulangan pada konsentrasi boraks 0,2-1,0 mM dan stabilitas 

pada konsentrasi boraks 0,8 mM. Penentuan boraks menghasilkan tiga kurva kalibrasi, 

yaitu pada rentang 0,08-1 mM (R2= 0,998), 1-10 mM (R2= 0,967), dan 20-80 mM (R2= 

0,992). Metode ini menawarkan batas deteksi sebesar 34,9 µM dan batas kuantifikasi 

sebesar 116,4 µM dengan hasil uji kedapatulangan dan stabilitas yang baik (RSD= 3,44-

8,97%; ∆R%= 1,73%). Penentuan kadar boraks dengan indikator C2B menunjukkan 

tingkat ketelitian dan kestabilan yang baik dengan hasil validasi memenuhi standar yang 

ditetapkan oleh AOAC. Berdasarkan hasil analisis keterkaitan curcumin cotton buds (C2B) 

sebagai indikator boraks dengan KD pada Kurikulum 2013 dan level literasi sains, 

indikator C2B memiliki potensi sebagai sumber belajar yang dapat meningkatkan 

kemampuan literasi sains berdasarkan hasil analisis kurikulum kimia SMA. 

 

Kata Kunci: boraks, indikator C2B, literasi sains, infografis  
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MOTTO  

 

“Jangan takut dengan masalah, karena dengan masalah kamu akan mempunyai 

peluang lebih tinggi untuk berkembang” 

 

“Laa tahzan, innallaha ma’ana” 

Gausah sedih, kan ada Allah 

 

Ame lah mutus, kerjekalah ye serius  

~ My Father, Harulisman ~ 

 

“You never fail until you stop trying” 

~ Albert Einstein ~ 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Natrium tetraborat dekahidrat (Na2B4O7.10H2O), juga sering dikenal sebagai 

boraks, merupakan senyawa yang banyak ditemukan di negara Turkey dengan total 

73% boraks di dunia (Qaiyyum et al., 2023). Secara umum, senyawa ini sering 

digunakan di berbagai produk seperti pembersih, pelembap, pengemulsi, agen 

penyangga, agen tekstur karet, pengawet kayu, pembasmi kecoa, pembasmi semut, 

dan lainnya (Yanti et al., 2023).  Karena dapat mencerahkan dan mengawetkan, 

boraks banyak digunakan secara ilegal dalam pengolahan makanan untuk 

mengawetkan dan memperbaiki penampilan produk makanan. Berdasarkan hasil 

penelitian Harimurti et al. (2020), semua sampel dari 34 sampel bakso tusuk di 

daerah Bantul, Yogyakarta positif mengandung boraks dengan konsentrasi antara 

0,06-5,15%.  Sari et al. (2021) menemukan kadar boraks pada 10 sampel bakso dari 

Pasar Ciroyom, Kota Bandung, sebesar 3.672,9 µg/mL. Baru-baru ini, Aisyah et al. 

(2023) juga menemukan bahwa semua sampel dari 16 sampel bakso di daerah 

Kecamatan Banyuwangi positif mengandung boraks.  

Meskipun penggunaan boraks sebagai pengawet makanan telah dilarang dalam 

Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 33 Tahun 2012, sulitnya 

membedakan makanan yang mengandung boraks dimanfaatkan oleh produsen yang 

tidak bertanggung jawab untuk mendapatkan keuntungan lebih (Nopiyanti et al., 

2018). Tidak hanya produsen yang kurang pengetahuan terhadap bahaya boraks, 

produsen yang mengetahui bahaya boraks terhadap kesehatan masih banyak yang 

tetap menggunakan boraks dalam pengolahan makanan. Penelitian (Fauzi & Susanna, 

2019) menunjukkan bahwa tidak ada korelasi yang bermakna antara tingkat 

pengetahuan dan tanggung jawab pedagang di daerah kantin Kampus X Universitas 

Indonesia terhadap penggunaan boraks. Padahal, boraks sangat beracun, karsinogen, 

dan dapat menyebabkan kerusakan kumulatif pada perut, ginjal, hati, paru-paru, dan 

otak manusia (Hazman et al., 2018).  
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Deteksi boraks sedini mungkin merupakan salah satu langkah pencegahan 

terhindar dari bahaya boraks. Beberapa instrumen konvensional seperti 

spektrofotometri, kromatografi cair kinerja tinggi (HPLC), spektrometri serapan 

atom tungku grafit (GFAAS), spektrometri emisi atom-plasma yang digabungkan 

secara induktif (ICP-AES), dan spektrometri massa plasma yang digabungkan secara 

induktif (ICP-MS) telah banyak digunakan untuk menganalisis kandungan boraks 

(Choi & Jun, 2008). Meskipun instrumen konvensional ini mempunyai sensitivitas 

dan akurasi yang tinggi, penggunaan untuk deteksi sampel membutuhkan operasi 

pra-perawatan yang rumit dan instrumenasi yang mahal. Oleh karena itu, diperlukan 

untuk pengembangan metode yang mudah, cepat, murah, dan sensitif untuk deteksi 

boraks secara langsung.  

Kemampuan curcumin dapat berubah warna pada pH yang berbeda dan dapat 

membentuk kompleks metal-curcumin menawarkan sensor kolorimetri baru dengan 

metode yang lebih sederhana, cepat, murah, dan sensitif. Kemampuan ini menarik 

perhatian peneliti di Indonesia khususnya dalam mengembangkan sensor kolorimetri 

berbasis curcumin untuk deteksi boraks. Astuti & Nugroho (2017) menggunakan 

reagen curcumax yang terdiri dari campuran asam klorida, polivinil alkohol (PVA), 

curcumin, dan akuades untuk mendeteksi boraks secara kualitatif dan kuantitatif 

dengan melihat perubahan warna dan spektrofotometri secara berturut. Hasil positif 

pengujian sampel ditunjukkan berdasarkan perubahan warna dari kuning menjadi 

oranye dan reagen ini mampu mendeteksi boraks 0,5% pada sampel yang telah 

direbus selama 15 menit. Rahman (2019) melakukan pengujian kualitatif senyawa 

boraks 0,1M dengan cara drop test curcumin extract. Keberadaan boraks pada 

sampel ditunjukkan dengan adanya perubahan warna curcumin extract dari kuning 

menjadi kemerahan. Yanti et al. (2023) mengembangkan uji kualitatif boraks dengan 

menggunakan kertas yang dimuat ekstrak curcumin. Perubahan warna kertas 

curcumin dari kuning menjadi merah bata mengindikasikan keberadaan boraks pada 

sampel.  

Upaya preventif lain yang bisa dilakukan untuk menghindari keracunan boraks 

adalah dengan meningkatkan kesadaran dan pengetahuan tentang bahaya boraks. 

Mempelajari informasi terkait bahaya boraks termasuk salah satu bentuk literasi sains. 
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Literasi sains adalah kemampuan untuk memahami dan mengevaluasi pengetahuan 

ilmiah sebagai dasar untuk mengambil keputusan sehari-hari (Crowell & Schunn, 

2016). Literasi sains menjadi sangat penting dalam menentukan kesehatan umum 

suatu bangsa karena pada tingkat hubungan dalam masyarakat terdapat hubungan 

antara sains dan budaya (Laugksch, 2000). Rendahnya budaya membaca di kalangan 

masyarakat yang mengindikasikan kurangnya literasi sains diduga menjadi salah satu 

penyebab rendahnya kesadaran terhadap bahaya keracunan boraks.  

Program of International Students Assessment (PISA) merupakan program 

penilaian dari The Organization for Economic Cooperation and Development 

(OECD). PISA mengukur kemampuan anak usia dini 15 tahun untuk menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan membaca, matematika, dan sains dalam menghadapi 

tantangan kehidupan nyata. Indonesia merupakan salah satu negara yang 

berpartisipasi dalam program ini. Hasil PISA menunjukkan bahwa indonesia berada 

pada urutan 70 dari 78 negara dengan skor 396. Hasil ini masih jauh dari rata-rata 

nilai prestasi literasi sains seluruh negara OECD yaitu 489 (OECD, 2019). 

 Rendahnya literasi sains peserta didik di Indonesia harus dijadikan sebagai 

bahan evaluasi terhadap sistem pendidikan Indonesia. Salah satu cara untuk 

meningkatkan literasi sains adalah dengan mengembangkan sumber belajar berupa 

infografis. Infografis dirancang sebagai media pembelajaran yang menyampaikan 

berbagai jenis informasi yang dibuat berdasarkan kaidah ilmu desain komunikasi 

visual (Ariesta, 2017). Mansur & Rafiudin (2020) menyatakan bahwa pemakaian 

media infografis pada pembelajaran dapat meningkatkan minat belajar siswa sebesar 

81,78%. Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Firdaus et al. (2021) menyatakan 

materi yang disajikan dalam bentuk infografis dapat mempermudah siswa dalam 

memahami materi sebesar 88,67%.  Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji pengembangan sensor kolorimetri dari Curcumin Cotton Buds (C2B) 

sebagai indikator boraks sebagai alternatif sumber pembelajaran kimia berupa 

infografis yang diharapkan dapat mendukung pengembangan kemampuan literasi 

sains peserta didik di Indonesia. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana tingkat ketelitian dan kestabilan indikator curcumin cotton buds dalam 

menentukan kadar boraks? 

2. Apakah hasil penelitian curcumin cotton buds  sebagai indikator boraks berpotensi 

untuk dijadikan literasi sains berupa infografis? 

C. Batasan masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Menentukan tingkat ketelitian dan kestabilan indikator curcumin cotton buds 

dalam menentukan kadar boraks pada sampel larutan standar. 

2. Menganalisis hasil penelitian curcumin cotton buds sebagai indikator boraks 

berdasarkan KD pada kurikulum 2013 revisi 2018 kimia dan level literasi sains 

berdasarkan PISA untuk literatus sains berupa infografis. 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mempelajari tingkat ketelitian dan kestabilan indikator curcumin cotton 

buds dalam menentukan kadar boraks 

2. Untuk menganalisis hasil penelitian curcumin cotton buds sebagai indikator 

boraks untuk dijadikan literasi sains berupa infografis 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan curcumin cotton buds sebagai 

indikator boraks dan dapat digunakan sebagai literasi sains dalam kehidupan sehari-

hari. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Boraks 

Boraks merupakan garam natrium dengan rumus Na2B4O7.10H2O yang 

berasal dari logam Boron (B) dan umumnya digunakan sebagai pengental, anti-

jamur, pengawet, antiseptik, pengawet kayu, mainan anak, dan antiseptik pada 

kosmetik (Cahyadi, 2008). Zat ini tidak berbau, berbentuk kristal, stabil, dan 

bersifat racun bagi seluruh sel dalam tubuh (Syah, 2005). Hadrup et al. (2021) 

menyatakan kadar normal boron pada darah dan urin sebesar 241 μg B/L dan 1130 

μg B/L, sedangkan di dalam jaringan berkisar antara 0,06 hingga 1,2 mg B/kg. 

Keracunan akut (non-fatal) asam borat pada manusia dilaporkan pada kadar 30-450 

mg B/kg bb  dan keracunan fatal paparan oral asam borat sebesar 500 mg B/kg bb 

pada bayi dan 76 mg B/kg bb pada pria berusia 77 tahun (Ishii et al., 1993; Pedicelli 

et al., 2015). 

Katzung et al. (2009) menjelaskan bahwa boraks yang dikonsumsi akan 

bereaksi dengan asam klorida di dalam lambung menghasilkan asam borat (reaksi 

i) dan terdisosiasi menjadi boron (reaksi ii) menurut reaksi berikut: 

Na2B4O7.10H2O (aq) + 2HCl (aq) → 2NaCl (aq) + H2B4O7 (aq) + 10H2O (l)..… i 

H2B4O7 (aq) + 5H2O (l) → 4B(OH)3 or H3BO3 (aq) …………….…….…ii 

Boron yang tidak ter-metabolisme akan menyebar ke seluruh bagian tubuh manusia 

dan memungkinkan untuk bereaksi dengan berbagai biomolekul karena memiliki 

afinitas yang tinggi terhadap gugus hidroksil, amino, dan tiol pada sel dalam tubuh. 

2. Kunyit 

Kunyit merupakan rimpang kering yang berasal dari tiga varietas utama 

tanaman Curcuma Longa, yaitu curcuma aromatica, curcuma wenyujin, dan 

curcuma domestica (Chand, 2019). Tanaman ini termasuk keluarga jahe 

(zingiberaceae) dan merupakan tanaman asli dari India dan kemudian tumbuh di 

beberapa belahan dunia termasuk di Asia Tenggara seperti Thailand, Jepang, 

Indonesia, dan beberapa daerah tropis lainnya seperti Afrika (Gopinath & 

Karthikeyan, 2018). Kunyit biasanya digunakan sebagai bumbu dan pewarna 
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makanan serta sebagai bahan obat tradisional yang telah dipelajari secara ekstensif 

pada beberapa dekade terakhir.  

Hingga kini, lebih dari 133 varietas kunyit telah diidentifikasi (Prasad et al., 

2014). Komponen senyawa dari kunyit terdiri dari 70% karbohidrat, 13% 

kelembapan, 6% protein, 6% minyak esensial, 5% lemak 3% mineral, 3-5% 

curcuminoids, dan beberapa vitamin (Priyadarsini, 2014). Komposisi curcuminoid 

(Gambar 2.1)  pada kunyit terdiri atas 66-70% curcumin, 20-27% 

demethoxycurcumin, dan 10-15% bismethoxycurcumin (Ashraf et al., 2015). 

 

Gambar 2.1 Struktur kimia curcuminoid 

a. Curcumin (diferuloylmethane) 

Curcumin pertama kali ditemukan pada tahun 1815 dari rimpang kurkuma 

longa oleh Vogel dan Pelletier. Setelah beberapa dekade, kemungkinan struktur 

dari senyawa curcumin telah dilaporkan oleh beberapa saintis sebagai 

diferuloylmethane atau 1,7-bis(4-hydroxy-3-methoxyphenyl)-1,6-

heptadiene3,5-dione (gambar 2.1)  (Prasad et al., 2014). Curcumin mempunyai  

banyak khasiat sebagai obat seperti anti-bakteri, anti-virus, antidepresan, anti-

kanker, dapat membentuk senyawa kompleks metal dari curcumin dan lain-lain 

(Al-Noor et al., 2022).   

Curcumin, pigmen utama kunyit, mempunyai dua bentuk tautomer, yaitu 

tautomer keto- dan tautomer enol (gambar 2.2). Tautomer keto- lebih dominan 

terbentuk pada kondisi pH netral dan asam, sedangkan tautomer enol lebih 

dominan terbentuk pada kondisi pH basa (Payton et al., 2007). Senyawa ini 

termasuk senyawa hydrophobic (tidak larut pada pelarut polar) pada suhu 

ruangan dan akan larut pada pelarut organik seperti metanol, etanol, aseton, dan 

dimethyl sulfoxide (Priyadarsini, 2014).  Curcumin tidak stabil pada lingkungan 



7 
 

 

basa (sangat mudah terdegradasi secara otomatis) dan cerah, tapi stabil pada 

suhu tinggi dan asam (Goel et al., 2008).  

 

Gambar 2.2 Tautomer keto-enol curcumin 

b. Sensitivitas Curcumin dan Berbagai Aplikasinya  

Pada umumnya, curcumin digunakan sebagai bumbu, pewarna alami, dan 

pengawet dalam berbagai makanan dan minuman serta obat-obatan. Beberapa 

dekade ini, kompleks metal dari curcumin telah memikat perhatian peneliti di 

seluruh belahan dunia. Curcumin menjadi bahan yang sangat penting suntuk 

pengobatan penyakit Alzheimer dan aktifitas antioksidan in vitro (Al-Noor et al., 

2022). Kemampuan curcumin membentuk senyawa kompleks dengan beberapa 

ion logam menjadikan senyawa ini memiliki kemampuan yang lebih baik 

daripada sebelumnya dalam pengembangan obat baru. 

Curcumin dapat dengan mudah mengkelat beberapa ion logam 

membentuk kompleks metal-curcumin. Hal ini karena curcumin (CUR) 

mempunyai tiga area reaktif yaitu pada area donor atom hidrogen, area akseptor 

Michael, dan area metal chelator (Ghosh et al., 2015). Metal chelator area atau 

Gugus α,β-tak jenuh β-diketon dari CUR (gambar 2.3) adalah agen pengkelat 

logam yang sangat baik dan membentuk kompleks dengan beberapa ion logam 

(Kotha & Luthria, 2019).  

 

Gambar 2.3 Area reaktivitas kimia pada curcumin 
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Kemampuan curcumin mengkelat logam dapat digunakan sebagai 

indikator boraks. Warna kuning khas dari curcumin akan berubah menjadi merah 

ketika mengkelat ion B3+ membentuk senyawa kompleks CUR-B3+  (gambar 2.4) 

yang sering disebut rosacyanin chelate atau boron cyanocurcumin complex 

(Keswick, 2022).  

 

Gambar 2.4 Reaksi pembentukan kompleks rosocyanine 

Selain itu, aplikasi curcumin sebagai indikator kolorimetri yang sensitif 

terhadap pH juga telah banyak digunakan. Chen et al. (2020) membuat kemasan 

visual indikator pH dari biofilm yang mengandung curcumin dan antosianin 

untuk memantau kesegaran ikan. Perubahan warna pada kemasan terjadi akibat 

pelepasan gas amonia yang terperangkap mengakibatkan peningkatan pH pada 

kemasan. Suasana basa akan membuat curcumin berubah warna dari kuning 

menjadi merah cokelat kemerahan (gambar 2.5) (Ma et al., 2017). 

 

Gambar 2.5 Transformasi struktur curcumin pada suasana asam dan basa  

c. Isolasi Curcumin dari Kunyit 

Metode ekstraksi Soxhlet, dan solid-liquid adalah metode ekstraksi 

konvensional yang sering digunakan untuk mengisolasi curcumin (Jiang et al., 

2021). Ekstraksi curcumin dari kunyit harus menggunakan pelarut non-polar 
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seperti aseton dan benzena. Hasil dari ekstraksi curcumin biasanya berupa bubuk 

kurkuma, pewarna makanan alami, dan bubuk curcumin (Al-Noor et al., 2022). 

Ekstraksi padat-cair (Solid-liquid extraction) atau juga dikenal dengan 

ekstraksi maserasi/perendaman adalah metode yang didasarkan pada dua prinsip, 

yaitu difusi dan/atau osmosis (Jiang et al., 2021). Metode ini telah dikenal sejak 

lama dan masih banyak digunakan. Untuk mencapai kondisi ekstraksi terbaik, 

terdapat tiga variabel yang harus dioptimalkan; Menurunkan granulometry 

padatan akan menambah luas kontak permukaan antara padatan dan cair 

sehingga hasil ekstraksi akan semakin banyak; menaikkan temperatur sistem 

akan mengurangi waktu karena peningkatan difusi (Fick’s law ); peningkatan 

“afinitas” cairan ekstraksi terhadap senyawa yang akan diekstraksi 

meningkatkan efektivitas proses ekstraksi (Naviglio et al., 2019).  

Berbagai macam pelarut baik pelarut organik dan kombinasi pelarut 

organik-cair telah banyak digunakan untuk mengisolasi curcumin. Popuri & 

Pagala (2013) mendapatkan hasil ekstraksi curcumin pada suh 30°C selama 1 

jam dengan pelarut etanol sebanyak 0,26 mg (padat-pelarut= 1:8). Hasil ini lebih 

banyak daripada hasil ekstraksi dengan pelarut aseton, etil aseton, metanol, dan 

isopropyl pada kondisi ekstraksi yang sama. Dapat disimpulkan bahwa pelarut 

etanol merupakan pelarut terbaik untuk isolasi senyawa curcumin dari kunyit. 

Ekstraksi Soxhlet merupakan metode standar yang digunakan untuk 

ekstraksi padan-cair senyawa bioaktif dari berbagai tumbuhan. Metode ini 

ditemukan pada tahun 1879 oleh ahli kimia Jerman Soxhlet. Hingga kini, telah 

banyak peneliti menggunakan metode ekstraksi Soxhlet dalam melakukan 

penelitian (Dutta & Bimal Dutta, 2015). Shirsath et al. (2017) mendapatkan hasil 

ekstraksi curcumin dari metode ekstraksi Soxhlet lebih banyak daripada metode 

ekstraksi maserasi, dan (UEA). Namun, metode ekstraksi Soxhlet memerlukan 

temperatur tinggi dan waktu yang lebih panjang dibandingkan dengan metode 

ekstraksi UEA. Untuk itu, metode ekstraksi Soxhlet bertekanan tinggi, ekstraksi 

Soxhlet otomatis, dan ekstraksi Soxhlet dengan bantuan gelombang hadir sebagai 

solusi dari kekurangan metode  ekstraksi Soxhlet sebelumnya (Luque de Castro 

& Priego-Capote, 2010).  
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3. Literasi sains 

Pendidikan adalah bagian dari elemen penting dalam menunjang dan 

menjamin keterampilan belajar, berinovasi, dan memanfaatkan teknologi serta 

media informasi belajar, bekerja, juga tentang bertahan hidup. Saat ini, revolusi 

emosi berkembang di abad 21 dan memperkuat magnet nya dalam penelitian 

pembelajaran, pendidikan, kognisi, interaksi sosial, teknik, dan ilmu komputer, 

Pendidikan pun menjadi salah satu yang paling mempengaruhinya (Septiani & 

Susanti, 2021). Revolusi ini menghubungkan pengalaman dunia kompleks dengan 

pembelajaran formal, informal, sosial dan pribadi.  

Berdasarkan Permendikbud No. 65 Tahun 2013 tentang Standar Proses 

Pendidikan Dasar dan Menengah, pemerintah Indonesia mengharapkan setiap 

proses pembelajaran yang dipandu dengan kaidah-kaidah pendekatan 

saintifik/ilmiah. Ciri khas yang dianggap sebagai kekuatan dalam kurikulum 

terutama terhadap Kurikulum 2013 yang zaman sekarang telah marak 

disosialisasikan pengimplementasiannya di berbagai daerah seluruh di Indonesia 

sudah mulai merata dan menjadi Kurikulum yang banyak dipakai setiap instansi 

negeri saat ini (Verawati et al., 2014). 

Pendidikan di era global telah banyak membuat bermunculan nya 

pembelajaran yang menarik minat siswa. Terdapat berbagai jenis model 

pembelajaran salah satunya adalah Literasi Sains. Literasi sains Itu sendiri 

digunakan karena literasi sains sebagai media pembelajaran serta pengajaran di 

bidang pendidikan yang cocok untuk berbagai tingkatan pendidikan. Literasi sains 

merupakan kemampuan untuk ikut serta pada isu dan ide sains sebagai refleksi 

seorang masyarakat, yang mampu terlibat dalam wacana yang berdasarkan sains 

dan teknologi. Media yang dipakai juga beragam dengan latar belakang tujuan yang 

sama untuk menunjukan sistematik cakupan penelitian. Literasi sains dengan media 

info grafis sebagai alat bantu penyampaian informasi kepada siswa yang sesuai 

dengan karakter millennial yang erat dengan Teknologi (Ariesta, 2017).  

Berdasarkan OECD PISA 2018, literasi sains merupakan kemampuan yang 

dimiliki seseorang untuk memanfaatkan pengetahuan sains dalam kehidupan nyata. 

Ada tujuh tingkat kemahiran sains dalam PISA, yaitu (OECD, 2019): 
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a. Level 6 

Siswa level 6 mempunyai kemampuan sebagai berikut: 

1) Siswa mampu menginterpretasikan data dan bukti yang relevan serta 

mampu menggunakan pengetahuan melebihi kompetensi dasar pada 

sekolah biasa 

2) Siswa mampu memahami dan menggambarkan berbagai konsep ilmiah 

yang saling berkaitan dalam ilmu kimia, kehidupan, bumi dan ruang 

angkasa, serta dapat menggunakan konten pengetahuan untuk membuat 

hipotesis penjelasan tentang fenomena, peristiwa, dan proses ilmiah baru 

b. Level 5 

Siswa level 5 mempunyai kemampuan sebagai berikut: 

1) Siswa mampu menggunakan konsep ilmiah dalam menjelaskan fenomena, 

peristiwa dan proses yang kompleks 

2) Siswa mampu menggunakan pengetahuan epistemic dalam mengevaluasi 

desain eksperimental alternatif 

3) Siswa mampu menggunakan pengetahuan teoritis dalam 

menginterpretasikan informasi dan membuat prediksi 

4) Siswa mampu mengevaluasi prosedur eksplorasi pertanyaan secara ilmiah 

dan mengidentifikasi batasan   

c. Level 4 

Siswa level 4 mempunyai kemampuan sebagai berikut: 

1) Siswa mampu menggunakan pengetahuan kompleks baik yang disediakan 

maupun diingat kembali dalam membangun penjelasan terkait peristiwa dan 

proses yang kompleks atau kurang familiar 

2) Siswa mampu melakukan eksperimen dengan variabel lebih dari dua 

variabel independen dalam konteks terbatas 

3) Siswa mampu menginterpretasikan kumpulan data yang cukup kompleks, 

menarik kesimpulan dengan baik, dan memberikan pembenaran pada 

pilihan yang diambil 
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d. Level 3 

Siswa level 3 mempunyai kemampuan sebagai berikut: 

1) Siswa mampu menggunakan konten pengetahuan yang kompleks dalam 

mengidentifikasi dan menguraikan fenomena yang sudah ada 

2) Siswa mampu membuat penjelasan terkait fenomena yang kurang familiar 

dengan menggunakan instrumen yang relevan 

3) Siswa mampu mengidentifikasi isu ilmiah dan non-ilmiah yang berkaitan 

dengan suatu klaim ilmiah 

e. Level 2 

Siswa level 2 mempunyai kemampuan sebagai berikut: 

1) Siswa mampu memanfaatkan konten pengetahuan sehari-hari dalam 

mengidentifikasi fenomena dengan penjelasan ilmiah yang tepat serta 

mampu menginterpretasikan data dan mengidentifikasi pertanyaan 

sederhana yang diajukan dalam desain eksperimen 

2) Siswa mampu mengidentifikasi kesimpulan yang valid dengan 

berlandaskan pengetahuan sains sederhana dari beberapa kumpulan data 

sederhana 

3) Siswa mampu mendemonstrasikan pengetahuan epistemic dasar dengan 

melakukan identifikasi terhadap pertanyaan yang dapat diselidiki secara 

ilmiah 

f. Level 1a 

Siswa level 1a mempunyai kemampuan sebagai berikut: 

1) Siswa mampu memakai konten pengetahuan dasar atau prosedural dalam 

menelaah penjelasan fenomena ilmiah sederhana 

2) Siswa mampu melakukan penyelidikan ilmiah sederhana dengan dukungan 

dan tidak lebih dari dua variabel 

3) Siswa mampu mengenali hubungan kausal sederhana serta mampu 

menginterpretasikan data visual dengan level kognitif tingkat rendah  

4) Siswa mampu menentukan penjelasan ilmiah terbaik dari data yang 

diberikan dalam konteks pribadi, lokal, dan global yang familiar 
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g. Level 1b 

Siswa level 1b mempunyai kemampuan sebagai berikut: 

1) Siswa mampu menggunakan pengetahuan dasar dan prosedural untuk 

mengenali atau melakukan identifikasi terhadap fenomena sederhana 

2) Siswa mampu mengenali berbagai pola sederhana dan istilah dalam data 

serta mampu mengikuti instruktur eksplisit dalam melakukan prosedur 

ilmiah 

4. Infografis sebagai Sumber Belajar 

Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang dapat mendukung proses 

pembelajaran sehingga dapat mempermudah pendidik maupun peserta didik dalam 

mencapai kompetensi tertentu (Cahyadi, 2019). Menurut Eurika & Hapsari (2017) 

sumber belajar dapat dikelompokkan menjadi dua tipe, yaitu sumber belajar by 

design dan by utilization. Sumber belajar by design merupakan sumber belajar yang 

didesain untuk menyediakan fasilitas belajar bersifat formal seperti bahan ajar, 

modul, buku, dan PowerPoint. Sumber belajar by utilization merupakan sumber 

belajar yang tidak dirancang atau dikembangkan secara khusus dalam menyediakan 

fasilitas belajar dan keberadaannya dapat ditemukan, digunakan dan diaplikasikan 

untuk tujuan pembelajaran seperti hasil penelitian, nasehat orang tua, dan segala 

sesuatu yang ada di lingkungan.  

Pengembangan sumber belajar dengan tujuan optimasi proses pembelajaran 

perlu dikembangkan berdasarkan kompetensi dasar, materi, karakteristik siswa, dan 

perkembangan zaman (Cahyadi, 2019). Salah satu media yang dapat dijadikan 

sumber belajar pada saat ini adalah infografis. Infografis merupakan bentuk 

visualisasi dalam penggabungan data dengan desain yang bertujuan untuk 

mempermudah seseorang dalam memahami data (Siregar et al., 2018). Infografis 

dijadikan media baca dengan memadukan informasi dan grafis yang mengandung 

ilustrasi secara runtut serta sistematis (Mansur & Rafiudin, 2020). Penyajian suatu 

informasi dibuat lebih menarik, tidak hanya sekedar sebuah teks, sehingga proses 

menangkap informasi dapat lebih cepat dan informasi yang kompleks bisa menjadi 

lebih sederhana. Infografis juga bertujuan untuk mengubah persepsi, mempersuasi 

atau melakukan sebuah aksi yang akan menjadi penentuan dalam infografis yang 

akan dibuat (Afianah & Hasanah, 2021). 
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 Di dalam pendidikan, infografis digunakan sebagai media untuk 

meningkatkan minat dan motivasi peserta didik pada proses pembelajaran. Adanya 

kreatifitas dan ilustrasi dalam pemilihan warna, gambar, serta simbol membuat 

minat peserta didik lebih tinggi dalam mempelajari materi yang dipaparkan melalui 

informasi berupa infografis (Senjaya et al., 2019). Beberapa penelitian terkait 

penggunaan media infografis dalam meningkatkan minat belajar telah dilakukan 

dan mendapatkan hasil yang cukup memuaskan. Mansur & Rafiudin (2020)  

mengatakan bahwa pemakaian media infografis pada pembelajaran dapat 

meningkatkan minat belajar mahasiswa sebesar 81,78%. Penelitian terbaru yang 

dilakukan oleh Firdaus et al. (2021) menyatakan materi yang disajikan dalam 

bentuk infografis dapat mempermudah siswa dalam memahami materi sebesar 

88,67%.  

B. Kajian Penelitian Yang Relevan 

Adapun penelitian sebelumnya yang relevan dengan penelitian ini, yaitu: 

1. Penelitian oleh  Fithriyatul Fadhilah (2020) dengan judul Analysis Of Bha And Bht 

Extraction Using Mwcnts-Cs Beads For Scientific Literacy. Persamaan penelitian 

ini terdapat pada jenis penelitian yang digunakan, yaitu mix method dan hasil 

penelitiannya dijadikan sumber belajar kimia. Sedangkan perbedaannya terletak 

pada potensi yang dikembangkan yaitu pengembangan absorben dari chitosan 

multiwalled carbon nanotubes (MWCNTs-Cs) untuk ekstraksi 

butylatedhydroxyanisole (BHA) dan butylatedhydroxytoluene (BHT).  

2. Penelitian Ratnarathorn & Dungchai (2020) tentang pembuatan Paper-based 

Analytical Device (PAD) untuk penentuan boraks, asam salisilat, nitrit, dan nitrat. 

Persamaan penelitian ini adalah sama-sama menggunakan reaksi kompleksasi 

curcumin dalam mendeteksi boraks. Perbedaan pada penelitian ini adalah metode 

dan media yang digunakan dalam mengembangkan sensor kolorimetri dari 

curcumin.   

3. Penelitian Astuti & Nugroho (2017) tentang kemampuan reagen curcumax 

mendeteksi boraks dalam bakso yang direbus. Persamaan pada penelitian ini yaitu 

sama-sama menggunakan ekstrak curcumin dari kunyit untuk mendeteksi boraks. 

Perbedaan penelitian ini adalah Astuti & Nugroho (2017) hanya membuat reagen 
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curcumax dari ekstrak curcumin dan tidak dimuat ke media apapun untuk 

dijadikan indikator pada jangka waktu tertentu.  

4. Penelitian Ariesta (2017) tentang pembuatan edugrafis Pahlawan Nasional 

Indonesia Untuk Pendidikan Kewarganegaraan Sekolah Dasar.  Persamaan 

penelitian ini adalah pengembangan edugrafis sebagai sumber belajar peserta 

didik. Sedangkan perbedaan penelitian ini terdapat pada konten edugrafis yang 

dimuat.  

5.  Penelitian Eurika & Hapsari (2017) dengan judul Analisis Potensi Tembakau NA 

OOGST sebagai Sumber Belajar Biologi. Persamaan penelitian ini terdapat pada 

jenis penelitian yang digunakan, yaitu mix method hasil penelitiannya dijadikan 

referensi pengembangan sumber belajar kimia. Perbedaan pada penelitian ini 

adalah konten yang dianalisis dan hasil analisis konten hanya dijadikan acuan 

pengembangan bahan ajar.   
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan didapatkan 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penentuan kadar boraks dengan indikator C2B menunjukkan tingkat ketelitian dan 

kestabilan yang baik dengan hasil validasi memenuhi standar yang ditetapkan oleh 

AOAC  

2. Analisis C2B sebagai indikator boraks memiliki potensi sebagai sumber belajar 

yang dapat meningkatkan kemampuan literasi sains berdasarkan hasil analisis 

kurikulum kimia SMA  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dibuat diatas, peneliti 

memberi saran untuk memilih media curcumin yang memiliki karakterisasi homogen 

dan berukuran nano untuk meningkatkan tingkat ketelitian dan kestabilan indikator 

yang dikembangkan.  

C. Acknowledgement 

Pengujian kadar boraks dengan indikator C2B ditujukan untuk analisis 

kuantitatif sederhana yang dapat dilakukan oleh seluruh kalangan masyarakat 

terkhusus siswa sehingga selektivitas indikator C2B tidak ditentukan. 
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